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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan komprehensif terhadap penerapan algoritma 

decision tree dalam klasifikasi penyakit pada tanaman kedelai. Algoritma decision tree dipilih karena 

kemampuannya menghasilkan model yang mudah diinterpretasi serta efisien dalam mengolah data berukuran 

besar dan kompleks. Melalui analisis mendalam terhadap berbagai studi yang ada, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai penggunaan decision tree di bidang pertanian, khususnya 

dalam mendiagnosis penyakit pada tanaman kedelai. Selain itu, tinjauan ini juga akan mengeksplorasi tren 

penelitian terkini, tantangan yang dihadapi, serta potensi pengembangan ke depan di bidang ini. . 

Kata Kunci: Decision Tree, Klasifikasi Penyakit, Tanaman Kedelai, Pembelajaran Mesin, Indonesia 

Abstract − This study aims to conduct a comprehensive review of the application of the decision tree algorithm 

in classifying diseases in soybean plants. The decision tree algorithm was chosen for its ability to produce 

interpretable models and its efficiency in handling large and complex datasets. Through an in-depth analysis 

of existing studies, this research is expected to provide further insight into the use of decision trees in 

agriculture, particularly in diagnosing diseases in soybean plants. Additionally, this review will explore recent 

research trends, challenges faced, and potential future developments in this field.  

Keywords: Decision Tree, Disease Classification, Soybean Plants, Machine Learning, Indonesia 

1.  PENDAHULUAN 

Penyakit pada tanaman kedelai (Glycine max) merupakan masalah serius yang dapat 

mengurangi hasil panen dan kualitas biji. Beberapa penyakit umum yang menyerang kedelai antara 

lain Bacterial Leaf Blight, Bacterial Pustule, dan Downy Mildew, yang dapat menyebabkan kerugian 

signifikan bagi petani. Penanganan penyakit ini sering kali kurang diperhatikan, sehingga 

mengakibatkan gagal panen yang berulang. Dalam beberapa penelitian terbaru, metode klasifikasi 

seperti Decision Tree telah digunakan untuk mendiagnosis dan mengklasifikasikan penyakit pada 

tanaman kedelai secara lebih efektif. Metode ini memungkinkan identifikasi penyakit berdasarkan 

gejala yang muncul, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk pengendalian 

yang lebih tepat. (Danu Fajar Nur Rosid, A.Sidiq Purnomo , 2024). 

Decision Tree adalah sebuah metode pemodelan atau algoritma yang digunakan dalam 

machine learning dan data mining untuk melakukan klasifikasi dan prediksi. Decision Tree bekerja 

dengan membagi data secara berulang ke dalam kelompok yang lebih kecil berdasarkan fitur atau 

karakteristik tertentu, sehingga membentuk struktur pohon dengan cabang-cabang yang 

merepresentasikan keputusan. Decision Tree sering digunakan dalam bidang seperti pertanian, 

kesehatan, pemasaran, dan keuangan untuk memudahkan pengambilan keputusan berbasis data. 

Selain itu, Decision Tree juga dapat menangani data yang tidak terstruktur dan memiliki kemampuan 

untuk melakukan pemilihan fitur secara otomatis. Dalam konteks pertanian, khususnya dalam 

klasifikasi penyakit tanaman kedelai, metode ini dapat digunakan untuk menganalisis gejala yang 

muncul pada tanaman dan memberikan diagnosis yang akurat, sehingga membantu petani dalam 

pengelolaan kesehatan tanaman mereka.  (Hongguang Yang, Weidong Yang, 2020). 

Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis klasifikasi penyakit pada tanaman kedelai 

menggunakan metode Decision Tree, yang merupakan teknik populer dalam machine learning untuk 

pengambilan keputusan berbasis data. Dengan meningkatnya serangan penyakit pada kedelai, 
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penting untuk mengidentifikasi dan meng klasifikasikan jenis-jenis penyakit yang dapat 

mempengaruhi hasil panen. Penelitian ini akan mengkaji berbagai literatur terkini yang membahas 

penerapan Decision Tree dalam klasifikasi penyakit tanaman kedelai, serta mengevaluasi efektivitas 

metode ini dalam meningkatkan akurasi diagnosis penyakit. Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang pengendalian penyakit secara lebih efisien, yang pada gilirannya 

dapat mendukung keberlanjutan produksi kedelai di Indonesia. (Nur Rahmi Endah Utami, 2021). 

Penyakit pada tanaman kedelai (Glycine max) dapat menyebabkan penurunan hasil panen 

yang signifikan, sehingga penting untuk melakukan klasifikasi dan diagnosis yang akurat. Metode 

Decision Tree adalah salah satu teknik yang efektif dalam analisis klasifikasi karena kemampuannya 

untuk menangani data yang kompleks dan memberikan interpretasi yang jelas. Dalam konteks ini, 

metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score menjadi sangat penting untuk menilai 

kinerja model klasifikasi. Akurasi mengukur proporsi prediksi yang benar, sedangkan presisi dan 

recall memberikan gambaran yang lebih detail tentang kemampuan model dalam mengidentifikasi 

penyakit dengan benar. F1-score, yang merupakan kombinasi antara presisi dan recall, sangat 

berguna ketika ada ketidakseimbangan kelas dalam dataset.  (Baiq Andriska Candra Permana, 

Muhamad Sadali, & Ramli Ahmad, 2024). 

Klasifikasi penyakit pada tanaman kedelai (Glycine max) dengan menggunakan metode 

Decision Tree memiliki potensi besar dalam meningkatkan akurasi diagnosis dan pengelolaan 

penyakit, karena metode ini intuitif, mudah diinterpretasikan, dan mampu menangani data yang 

tidak seimbang, yang sering terjadi dalam dataset penyakit tanaman. Algoritma ini memungkinkan 

klasifikasi penyakit secara otomatis, mengurangi ketergantungan pada pengalaman subjektif dan 

meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan, sehingga membantu petani dalam mengambil 

tindakan pencegahan yang tepat dan meningkatkan hasil panen. (Wasswa Shafik, Ali Tufail, & 

Abdilah Namoun, 2023). 

Klasifikasi penyakit kedelai menggunakan algoritma Decision Tree merupakan pendekatan 

yang menjanjikan untuk meningkatkan manajemen penyakit dan hasil panen. Metode ini 

menawarkan kerangka kerja yang jelas dan mudah diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola 

penyakit berdasarkan berbagai faktor agronomi dan lingkungan. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa Decision Tree dapat secara efektif mengklasifikasikan berbagai penyakit kedelai, sehingga 

memberikan wawasan yang berharga bagi petani untuk melakukan intervensi tepat waktu. 

Kemampuan untuk mengotomatisasi deteksi penyakit melalui Decision Tree tidak hanya 

menyederhanakan proses diagnostik tetapi juga memberdayakan petani untuk membuat keputusan 

berdasarkan informasi yang dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas tanaman. Selain itu, 

integrasi model Decision Tree dengan teknik pembelajaran mesin lainnya telah menunjukkan 

potensi dalam meningkatkan akurasi klasifikasi, sehingga mengurangi kerugian ekonomi yang 

terkait dengan penyakit kedelai. (Qinghai Wu, Xiao Ma, Haifeng Liu, Cunguang Bi, Helong Yu, 

Meijing Liang, Jicheng Zhang, Qi Li, You Tang, & Guanshi Ye, 2023). 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam analisis klasifikasi penyakit pada tanaman kedelai 

menggunakan algoritma Decision Tree adalah penelitian eksperimental dan komputasional. 

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data yang mencakup karakteristik tanaman kedelai yang 

terinfeksi, seperti gejala penyakit, kondisi lingkungan, dan faktor agronomi lainnya. Data ini 

kemudian diproses untuk membangun model Decision Tree yang mampu mengklasifikasikan 

berbagai jenis penyakit berdasarkan fitur-fitur yang telah diidentifikasi. Metode ini melibatkan 

pembagian dataset menjadi dua bagian: data pelatihan untuk membangun model dan data pengujian 

untuk mengevaluasi akurasi model. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

seperti cross-validation dapat meningkatkan keandalan model yang dihasilkan. (Ya Xiong, Yuanyue 

Ge, & Pål Johan From, 2020). 

2.2 Decision Tree 

Dalam penelitian analisis klasifikasi penyakit tanaman kedelai, algoritma Decision Tree 

digunakan sebagai metode utama untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan berbagai jenis 
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penyakit berdasarkan data yang diperoleh. Decision Tree adalah metode pembelajaran mesin jenis 

supervised learning yang digunakan untuk tugas klasifikasi dan regresi. Dalam supervised learning, 

model dilatih menggunakan data berlabel yang didalamnya memiliki jawaban yang benar, sehingga 

algoritma Decision Tree belajar dari data tersebut untuk menghasilkan aturan keputusan. Salah satu 

keuntungan dari Decision Tree adalah kemampuannya untuk menghasilkan model yang mudah 

dipahami dan diinterpretasikan, sehingga pengguna dapat dengan cepat memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi klasifikasi penyakit. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Decision Tree 

dapat dioptimalkan dengan teknik seperti pruning untuk mengurangi overfitting dan meningkatkan 

akurasi model.  (Nádia E. Santos, Flávio Figueira, Miguel Neto, Filipe A. Almeida Paz, Susana 

Santos Braga, & Joana C. MendeS, 2022). 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian analisis klasifikasi penyakit tanaman kedelai menggunakan algoritma 

Decision Tree, pengumpulan data merupakan tahap krusial yang berdampak signifikan terhadap 

akurasi dan efektivitas model yang dibangun. Data dapat diperoleh melalui berbagai metode, 

termasuk observasi lapangan, pengambilan sampel tanaman, dan survei. Pada tahap observasi 

lapangan, peneliti mengamati tanaman kedelai yang terinfeksi untuk mencatat gejala yang muncul, 

seperti bercak daun, perubahan warna, dan deformasi tanaman. Selain itu, pengambilan sampel dapat 

dilakukan untuk analisis laboratorium guna mengidentifikasi patogen penyebab penyakit. Metode 

survei juga dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari petani mengenai praktik budidaya dan 

kondisi lingkungan yang mempengaruhi kesehatan tanaman. (Demilie, 2024). 

2.4 Preporcessing Data 

Dalam penelitian mengenai analisis klasifikasi penyakit tanaman kedelai menggunakan 

metode decision tree, proses pengolahan data memainkan peran yang krusial untuk memastikan 

akurasi dan efektivitas model. Setelah data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan analisis 

laboratorium, langkah pertama dalam pengolahan data adalah pembersihan data (data cleaning), di 

mana data yang tidak lengkap, duplikat, atau tidak relevan dihapus untuk meningkatkan kualitas 

dataset. Selanjutnya, fitur-fitur yang relevan diidentifikasi dan diekstraksi dari dataset, termasuk 

gejala penyakit, kondisi lingkungan, dan informasi agronomi lainnya. Proses normalisasi juga 

dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur berada dalam skala yang sama, yang penting untuk 

algoritma decision tree. Setelah itu, data dibagi menjadi dua set, yaitu data pelatihan dan data 

pengujian, untuk melatih model dan menguji akurasinya. Akhirnya, model decision tree dibangun 

dan dievaluasi menggunakan metrik seperti akurasi, presisi, dan recall untuk menentukan efektivitas 

dalam mengklasifikasikan penyakit tanaman kedelai. (A. Cadero, A. Aubry, J.Y. Dourmad, Y. 

Salaün, & F. Garcia-Launay, 2018). 

2.5 Evaluasi Model 

Evaluasi model klasifikasi penyakit pada tanaman kedelai menggunakan algoritma Decision 

Tree dilakukan untuk menilai seberapa baik kinerja model dalam mengklasifikasikan data secara 

akurat. Proses evaluasi ini menggunakan beberapa metrik utama, yaitu akurasi, presisi, recall, dan 

F1-score, yang masing-masing memberikan perspektif berbeda tentang performa model. Dengan 

menggunakan metrik-metrik tersebut, diharapkan dapat diperoleh evaluasi yang menyeluruh dan 

objektif mengenai kemampuan model Decision Tree dalam mengklasifikasikan penyakit pada 

tanaman kedelai, serta membantu dalam mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan. 

Proses evaluasi biasanya dilakukan dengan membagi dataset menjadi data pelatihan dan data 

pengujian, di mana model dilatih menggunakan data pelatihan dan kemudian diuji pada data 

pengujian untuk mengukur kinerjanya. Selain itu, teknik validasi silang (cross-validation) sering 

digunakan untuk memastikan bahwa model tidak overfitting dan dapat generalisasi dengan baik pada 

data baru. Hasil evaluasi ini kemudian dianalisis untuk menentukan apakah model sudah memenuhi 

kriteria yang diharapkan untuk klasifikasi penyakit tanaman kedelai. (Saiful, 2022). 

2.6 Analisis Hasil 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model Decision Tree mampu mencapai tingkat akurasi 

yang tinggi dalam mengidentifikasi penyakit, dengan beberapa penelitian terbaru melaporkan 
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akurasi di atas 85%. Selain itu, penggunaan Decision Tree juga memberikan interpretasi yang jelas 

mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap klasifikasi, sehingga memudahkan petani dalam 

mengambil keputusan terkait pengelolaan tanaman. (Rangga Pahlevi Putra, Rahmadwati 

Rahmadwati, & Onny Setyawati, 2018). 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Literature Review 

No Peneliti dan 

Tahun 

Metode yang 

dibahas 

Tujuan 

penelitiannya 

Hasil yang didapat 

1 − Rimbun 

Siringor

ingo 

− Resianta 

Perangi

n-angin, 

− 2017 

Metode yang 

dibahas adalah 

hibridisasi metode 

Fuzzy K-Nearest 

Neighbor (Fk-

NN) dengan 

metode Modified 

Particle Swarm 

Optimization 

(MPSO). 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

meningkatkan 

performa 

klasifikasi 

penyakit tanaman 

kedelai dengan 

mengoptimalkan 

parameter Fk-NN. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model hibrida Fk-NN + 

MPSO memiliki performa 

klasifikasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan model 

Fk-NN saja. Model ini juga 

unggul dibandingkan dengan 

model klasifikasi lainnya 

seperti IBK dan Decision Tree. 

2 − Romanti

ka 

Mayang 

Asri, 

− Nurul 

Hidayat, 

S.Pd, 

M.Sc., 

− M. Ali 

Fauzi, 

S.Kom, 

M.Kom.

,  

− 2016 

Metode yang 

dibahas adalah 

Fuzzy K-Nearest 

Neighbor (Fk-

NN). 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

membuat model 

sistem pakar 

untuk 

mengidentifikasi 

penyakit pada 

tanaman kedelai. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model sistem pakar 

yang menggunakan metode 

Fk-NN memiliki performa 

klasifikasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan model 

Fk-NN saja. Model ini juga 

unggul dibandingkan dengan 

model klasifikasi lainnya 

seperti IBK dan Decision Tree. 

3 − Anshul 

Bhatia, 

− Anuradh

a Chug, 

− Amit 

Prakash 

Singh 

− 2020 

Metode yang 

dibahas adalah 

Enhanced-

Decision Tree 

Classifier 

(Enhanced-DTC). 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengatasi 

masalah 

ketidakseimbanga

n data dalam 

dataset penyakit 

tanaman, di mana 

jumlah sampel 

untuk beberapa 

kelas penyakit 

mungkin jauh 

lebih sedikit 

dibandingkan 

dengan kelas 

lainnya, 

meningkatkan 

akurasi dalam 

mengklasifikasika

n penyakit 

Hasil penelitian dapat 

digunakan untuk 

mengembangkan sistem 

pertanian presisi yang mampu 

mendeteksi penyakit tanaman 

secara dini dan akurat, 

sehingga tindakan 

pengendalian dapat dilakukan 

lebih cepat dan efektif. 
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tanaman dengan 

menggunakan 

pendekatan pohon 

keputusan yang 

telah ditingkatkan, 

dan 

mengembangkan 

model klasifikasi 

yang dapat 

bekerja dengan 

baik pada dataset 

yang tidak 

seimbang dan 

berdimensi tinggi 

4 − Suharmi 

Asnunu

n 

− Kurnia 

Paranita 

Kartika 

− 2020 

Metode yang 

dibahas adalah 

Metode Certainty 

Factor 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

merancang 

aplikasi sistem 

pakar diagnosa 

hama dan 

penyakit pada 

tanaman kedelai 

berbasis website. 

Aplikasi sistem pakar yang 

dikembangkan dapat 

mendeteksi jenis penyakit pada 

tanaman kedelai berdasarkan 

gejala yang ada. Aplikasi ini 

juga dapat menentukan tingkat 

akurasi dalam mendiagnosis 

penyakit tanaman kedelai dan 

memberikan solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut.  

Berdasarkan studi kasus, 

perhitungan Certainty Factor 

menunjukkan bahwa penyakit 

kedelai yang paling mungkin 

adalah antraknosa dengan nilai 

keyakinan 97%.  

Aplikasi sistem pakar ini diuji 

dengan 8 data dan 

menunjukkan tingkat akurasi 

sebesar 87,5%, yang berarti 

aplikasi ini berfungsi secara 

baik sesuai dengan diagnosa. 

Tingkat ketidakakuratannya 

adalah 12,5%. 

5 − Alka 

Arora, 

− Rajni 

Jain 

− 2014 

Metode yang 

dibahas adalah 

analisis komponen 

utama (PCA) 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengidentifikasi 

dan 

memprioritaskan 

sifat-sifat penting 

untuk 

meminimalkan 

jumlah sifat yang 

digunakan dalam 

seleksi yang 

efektif.  

Analisis komponen utama 

(PCA) menunjukkan bahwa 

lima komponen utama (PC) 

menjelaskan sekitar 94,62% 

dari total variabilitas di antara 

sifat-sifat yang dipelajari. PC1, 

yang menjelaskan 56,29% 

variabilitas, terkait dengan 

sifat-sifat fenologis dan hasil, 

seperti fase vegetatif, tinggi 

tanaman, jumlah cabang per 

tanaman, jumlah polong per 

tanaman, jumlah biji per 

tanaman, hasil biologis per 

tanaman, indeks panen, dan 

hasil per tanaman. PC2 

memiliki efek positif pada 
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jumlah biji per tanaman dan 

jumlah biji per polong. PC3 

lebih terkait dengan sifat 

fenologis, sedangkan PC4 

lebih terkait dengan sifat hasil, 

seperti indeks panen dan berat 

100 biji. PC5 lebih terkait 

dengan tinggi tanaman. Nilai 

PC yang tinggi pada PC 

tertentu untuk garis keturunan 

tertentu menunjukkan nilai 

yang tinggi untuk variabel 

tersebut. 

Berdasarkan skor PC di semua 

komponen utama, Code16 

berada di peringkat pertama, 

diikuti oleh Code 7 dan Code 

22. Code 21, yang ditemukan 

di PC 1 (komponen yang 

memiliki karakteristik paling 

banyak), PC 3 dan PC 4, dapat 

dianggap sebagai bahan 

pemuliaan ideotipe untuk 

seleksi dan untuk penggunaan 

lebih lanjut dalam program 

pemuliaan yang tepat. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan rangkuman penelitian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode klasifikasi seperti Fuzzy K-Nearest Neighbor (Fk-NN) berbasis Algoritma 

Modified Particle Swarm Optimization (MPSO), Enhanced-Decision Tree Classifier (Enhanced-

DTC), dan Certainty Factor pada sistem pakar terbukti efektif dalam mengidentifikasi penyakit dan 

hama pada tanaman kedelai. Pendekatan ini menunjukkan peningkatan akurasi dan performa 

klasifikasi, menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan metode lain seperti Naive Bayes dan 

Decision Tree. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi signifikan dalam pengembangan teknologi 

pertanian dan industri pengolahan produk-produk tanaman seperti soycoffee. Kesimpulannya, 

penggunaan metode-metode klasifikasi dan optimasi yang disebutkan dalam penelitian-penelitian 

tersebut dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas dalam berbagai aplikasi di bidang 

pertanian dan industri makanan. 
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